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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

MURDER (mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review )  terhadap kemampuan 

berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik kelas X di SMAN 1 

KATIBUNG. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

Quasi Experimental , dan mengumpulkan data menggunakan pre dan post test di dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini  memfokuskan 

permasalahan dan menguji coba model pembelajaran MURDER di kelas eksperimen.  

Hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa didapat hasil skor vali signifikan terkait Sig. (ρvalue) = 

0.000 < α = 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh yang positif penggunaan model 

pembelajaran MURDER terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas X 

IPA di SMAN 1 Katibung tahun pelajaran 2021/2022. Dengan skor rata rata tes awal 

pretest  sebesar 54.00  dan hasil rata rata tes akhir  post test  sebesar 71.00 di kelas 

eksperimen yang mendapatkan treatment terkait penggunaan model pembelajaran 

MURDER.  Sedangkan hasil uji hipotesis terkait motivasi peserta didik uji Sig 2 Tailed 

Sig. (ρvalue) = 0.004 < α = 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh yang positif 

terhadap motivasi siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran BIologi khususnya 

materi Protista dengan nilai rata rata pada kuesioner motivasi peserta didik sebesar 

sebesar 60,56 dengan nilai std deviasi 11.500. 

Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t independent  dapat disimpulkan 

bahwa. Kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada materi Protista 

dengan menggunakan model pembelajaran MURDER memberikan kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar yang lebih baik daripada dengan menggunakan 

model pembelajaran.  

Kata kunci : berpikir kritis, MURDER, Motivasi belajar  
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to determine the effect of using the MURDER 

learning model (mood, understand, recall, digest, expand, review) on critical thinking 

skills in terms of the learning motivation of class X students at SMAN 1 KATIBUNG. 

This study uses a quantitative research method with a Quasi Experimental design, and 

collects data using pre and post tests in two classes, namely the experimental class and 

the control class. This study focuses on problems and tests the MURDER learning 

model in the experimental class. 

The results of the hypothesis test to determine the effect of the MURDER 

learning model on students' critical thinking skills obtained the results of a significant 

validation score related to Sig. (ρvalue) = 0.000 < α = 0.05. then it can be concluded 

that H1 is accepted and H0 is rejected. Thus it can be concluded that there is a positive 

influence on the use of the MURDER learning model on students' critical thinking skills 

in class X Science at SMAN 1 Katibung for the 2021/2022 academic year. With an 

average score of the initial pretest test of 54.00 and the average post-test result of 71.00 

in the experimental class that received treatment related to the use of the MURDER 

learning model. While the results of the hypothesis test related to the motivation of the 

students in the Sig 2 Tailed Sig test. (ρvalue) = 0.004 < α = 0.05. then it can be 

concluded that H1 is accepted and H0 is rejected. Thus it can be concluded that there is 

a positive influence on students' motivation in thinking critically in biology learning, 

especially the Protista material with an average score on the student motivation 

questionnaire of 60.56 with a std deviation value of 11,500. 

From the results of hypothesis testing using the independent t test it can be 

concluded that. Critical thinking skills and student learning motivation in Protista 

material using the MURDER learning model provide better critical thinking skills and 

learning motivation than using the learning model. 

Keywords: critical thinking, MURDER, learning motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Proposal ini berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Murder terhadap 

kemampuan berpikir kritis Peserta didik  dalam materi Protista kelas 10 di SMAN 1 

Katibung” Agar tercapai persepsi yang sama antara penulis dengan pembaca sehingga 

mendapatkan kesatuan pengertian dan menghindari kesalahpahaman, maka penulis 

akan memberikan penjelasan judul secara singkat sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran murder  

Model pembelajaran MURDER terdiri atas Mood , Understand, Recall, Digest , 

Explant dan Review. pembelajaran ini menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan lebih menarik sehingga meningkatkan pencapaian hasil 

belajar peserta didik pada proses pembelajaran kooperatif  

2. Kemampuan berpikir kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan 

sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi , 

maupun paparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria , atau 

pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan . 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan 

seseorang agar dapat menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun personal.  

3. Motivasi belajar Peserta didik  

Motivasi adalah kecenderungan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang didorong oleh hasrat untuk mencapai suatu prestasi. Kondisi 

psikis pada wujud motivasi yang muncul di pribadi manusia saat sadar guna 

mengerjakan suatu tindakan untuk maksud khusus.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan prose yang dijalani mausia seumur hidup, yang dilakukan 

kapan saja dan dimana saja. Dimana, sekolah, masyarakat, atau di jalanan. Belajar 

merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia untuk memenuhi hasrat jasmani dan 

rohaninya. Menurut Hamdani Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara. 
1
 

Disamping itu , Penyelenggaraan pendidikan di indonesia memiliki tujuan untuk 

mencetak generasi bangsa yang berkualitas. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah 

                                                             
1 Hamdani.2011.Strategi Belajar Mengajar.Bandung: CV. Pustaka Setia. 
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untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diantaranya dengan perbaikan kurikulum. 

Pembaruan yang sedang dilakukan oleh pemerintah saat ini yaitu dengan 

diberlakukannya kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 , pengembangan kemampuan 

berpikir siswa menjadi salah satu hal yang diprioritaskan. Salah satu pembelajaran yang 

dapat mengembanhkan kemampuan berfikir  adalah dengan memberikan pembelajaran 

yang kooperatif. Model  pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 

berkelompok karena terjadi interaksi antar siswa untuk bekerja sama dan saling 

membantu dalam belajar. 
2
 

Model   pembelajaran  adalah  suatu  tindakan  pembelajaran  yang  mengikuti  

pola  atau  langkah-langkah  pembelajaran  tertentu  (sintaks),  yang  harus  diterapkan  

guru  agar  kompetensi  atau tujuan belajar yang diharapkan akan tercapai dengan cepat, 

efektif, dan efisien 
3
. Itu artinya Dalam  belajar  sebaiknya  guru  memilih  model  

pembelajaran  yang  tepat  agar  proses pembelajaran   berjalan  dengan  baik.  Apabila  

guru  kurang  tepat  dalam  memilih  model pembelajaran,  maka  akan  mempengaruhi  

keaktifan  dan  respons  siswa  dalam  proses  belajar mengajar yang mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa. 

Guru  perlu  mendorong  siswa  agar  lebih  aktif  serta  merespon  dengan  baik  

saat  proses pembelajaran  sedang  berlangsung.  Hal  tersebut  dapat  dilakukan  dengan  

menjadikan  suasana kelas  yang  lebih  menyenangkan  yang  akan  membangkitkan  

semangat  belajar  siswa.  Suasana hati  siswa  juga  menjadi  salah  satu  faktor  yang  

akan  menimbulkan  semangat  belajar  mereka. Oleh karena itu, guru hendaknya 

menggunakan suatu model untuk mengatasi hal tersebut. Salah satu model yang sesuai 

adalah Model kolaboratif MURDER 

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  MURDER (Mood,  Understand,  Recall,  

Digest,  Expand,Review )merupakan  pembelajaran  psikologi  kognitif  yang 

menekankan pada kemampuan siswa dalam mengkonstruksi ulang informasi dan ide 

yang diterima, memahaminya serta dikomunikasikan  secara  lisan  dan  tulisan. Pada 

langkah-langkah strategi pembelajaran MURDER, guru menyajikan informasi dan 

fenomena yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran dan untuk merangsang rasa 

ingin tahu siswa.
4
 

Pemrosesan  informasi  menuntut  keterlibatan  metakognisi berpikir dan 

membuat keputusan berdasarkan pemikiran. Selain  mengembangkan  keterampilan  

metakognisi siswa model pembelajaran  ini  juga dapat melatih kemampuan berpikir 

siswa  yang  terdapat  pada  langkah  Expand pada  strategi pembelajaran  MURDER. 

                                                             
2Berata, I..N. 2013.  Pengaruh Model Cooperative Learning TypeMurder  With 

Metacognitive caffolding  (CLMMS)  TerhadapHasil Belajar IPA Kelas V SD. 
Jurnalpendidikan Guru Sekolahasar Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja Indonesia. 

P.28 
3 Suyitno,  A.  Dasar-dasar  dan  Proses  Pembelajaran  Matematika  I.  Semarang: 

Universitas Negeri Semarang (2011)  
4 Jacobs GM. 1996. Learning Cooperative Learning: A Sourcebookof Lesson Plans for 

Teacher ducation on Cooperative Learning .Singapore: SEAMEO Regional Lenguage 

Center.P.45 
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Expand  merupakan  langkah dimana siswa dapat mengelaborasi pengetahuan awal 

dengan pengetahuan  yang  baru  sehingga  akan  muncul pengembangan  kemampuan  

berpikir  dengan  adanya pertanyaan “mengapa” pada dirinya sendiri untuk menjawab  

pertanyaan  yang  akan  bisa  terlihat  ketika  siswa  berlatih untuk  mengembangkan  

kemampuan  berpikir  kritis.Langkah-langkah  Recall,  Digest dan  Expand dapat 

memperkuat  pembelajaran  karena  setiap  pasangan  dalam kelompok  secara  verbal  

mengemukakan,  menjelaskan,memperluas, dan mencatat ide-ide utama dari masalah 

yang diberikan  sehingga  akan  memberikan  dampak  pada motivasi belajar siswa. 

Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut :  

 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ  حُىْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ا اِرَا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ رَا قيِْلَ اوْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهاَ الَّزِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبيِْ فاَوْشُزُوْا  ُ الَّزِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّزِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَسَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ ش  يشَْفعَِ اّللّٰ  

 

Artinya : 

“Hai  orang-orang  beriman  apabila  kamu  dikatakan  kepadamu:  "Berlapang 

lapanglah  dalam  majlis",  Maka  lapangkanlah  niscaya  Allah  akan  memberi 

kelapangan  untukmu.  dan  apabila  dikatakan:  "Berdirilah  kamu",  Maka berdirilah,  

niscaya  Allah  akan  meninggikan  orang-orang  yang  beriman  di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ (QS. Al-Mujadalah: 11)”  

 

Menurut penafsiran diatas Allah SWT berfirman seraya mendidik hamba-hamba 

nya  yang  beriman  seraya  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  saling berbuat  

baik  kepada  sesama  mereka  di dalam  suatu  majelis  yang  demikian  itu karena 

balasan itu sesuai dengan perbuatan.  

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMAN  1 Katibung dari hasil 

tes dan penyebaran angket yang dilakukan.  diketahui bahwa, kemampuan berpikir 

kritis siswa masih sangat kurang khususnya yang terjadi pada siswa kelas X MIPA 

1,2,3 di SMAN 1 Katibung yakni masih sangat lemah dalam penguasaan materi dan 

berpikir dengan  kritis, hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang kurang aktif  dan 

guru yang selalu berperan utama disini, sedangkan seharusnya peserta didik juga 

memiliki andil paling penting dalam proses pembelajaran, karena dalam hal ini peserta 

didik juga bisa mengasah kemampuan dalam berpikir , mengajukan pendapat serta 

memiliki motivasi yang tinggi. Dari hasil angket dan tes, tes digunakan untuk melihat 

sejauh mana kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dari hasil tes kemampuan 

berpikir kritis bisa yang di lakukan di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 diperoleh melalui 

tabel 1.1 sebagai berikut :  
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Tabel 1.1  

Kemampuan Berpikir Kritis  

No Indikator 

Jumlah 

peserta 

didik 

Skor Kategori 

1 
Elementary clarification ( memberikan 

penjelasan sederhana) 

 

 

 

61 

15% Kurang sekali 

2 
basic Support(mengembangkan 

kemampuan dasar) 
25% Kurang sekali 

3 Inference (Menarik Kesimpulan ) 51% Kurang sekali 

4 
Advances Clarification ( memberikan 

penjelasan lanjut) 
42% Kurang sekali 

5 
Strategi and tactics( mengatur strategi dan 

taktik 
32% Kurang sekali 

Sumber : Data Pra Penelitian di SMAN 1 Katibung Lampung Selatan  

 

Berdasarkan dari data tersebut tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari hasil tes 

terlihat jika kemampuan berpikir kritis peserta didik masih dalam kategori kurang 

mampu dalam merumuskan pertanyaan, mengidentifikasi menarik kesimpulan, 

menuliskan hasil dan menganalisis suatu masalah, yang mana semua ciri tersebut 

merupakan ciri-ciri kemampuan berpikir kritis. Instrumen yang digunakan pada saat pra 

penelitian ini merupakan instrumen yang digunakan Menda Dea Anggeni dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Murder (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Motivasi 

Siswa
5
. Beberapa penelitian juga menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam 

tingkat tinggi siswa SMA masih belum juga sesuai dengan yang selama ini diharapkan. 

Hal ini bisa terjadi karena bisa terlihat rendahnya berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran yang lebih cenderung pasir. 

Disamping itu peneliti juga melakukan pra survey untuk mengetahui motivasi peserta 

didik pada tabel berikut ini :  

Tabel 1.2 

Motivasi peserta didik kelas X SMAN 1 Katibung 

No Indikator 
Jumlah peserta 

didik 
Skor Kategori 

1 Perhatian 

 

 

61 

20% Kurang sekali 

2 Rasa tertarik 35% Kurang sekali 

3 Aktivitas 45% Kurang sekali 

4 Keluarga 32% Kurang sekali 

5 Sekolah 45% Kurang sekali 

6 Lingkungan 30% Kurang sekali 

Sumber : Data Pra Penelitian di SMAN 1 Katibung Lampung Selatan 

                                                             
5 Menda Dea Angreni, “Pengaruh Model Pembelajaran Murder (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Explant, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Motivasi Siswa” (2019). 
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Berdasarkan hasil tabel terkait nilai motivasi peserta didik kelas X di SMAN 1 

Katibung, menunjukan bahwa motivasi peserta didik pada indikator perhatian berada 

pada kategori kurang sekali, kemudian rasa tertarik siswa berada pada kategori rendah 

sekali hal ini dikarenakan kurangnya penggunaan metode dan media yang bisa menarik 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran, disamping itu aktivitas peserta didik berada 

pada  kategori kurang sekali, kemungkinan dikarenakan proses pembelajaran yang 

dinilai monoton dan terkesan membosankan dilakukan sehingga peserta didik memiliki 

motivasi belajar yang kurang. kemudian dukungan keluarga berada pada kategori 

kurang sekali. Instrumen yang digunakan pada saat pra penelitian ini merupakan 

instrumen yang digunakan Menda Dea Anggeni dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Murder (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Motivasi Siswa
6
. Sekolah kurang 

sekali dan diakhiri dengan lingkungan yang berada pada kategori kurang sekali. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan tersebut sehingga diperlukan suatu model 

pembelajaran yang tepat sehingga bisa mengubah proses pembelajaran dari keadaan 

guru mengajar menjadi keadaan dan siswa belajar atau bisa dibilang siswa terlihat aktif 

dalam proses pembelajaran. Seorang guru yang sebagai pendidik berperan  betul  dalam  

penyalur  informasi dalam  kegiatan  pembelajaran,  oleh  karena  itu  pendidik  

berkewajiban merencanakan  dan  menerapkan  suatu  model  dan  metode  

pembelajaran  yang efektif  dan  aktif  sehingga  peserta  didik  dapat  meraih  

keberhasilan  dalam belajar.
7
Guru  diperbolehkan untuk  menentukan  model  

pembelajaran yang  ingin diterapkan  pada  kegiatan  belajar  selaras  terhadap  materi  

pembelajaran  pada pemakaian  satu  model  saja,  melainkan  guru  wajib  dapat  

mengaplikasikan beberapa  model  yang  selaras  terhadap  materi  yang  ingin  

dibahas.
8 

Hal  ini  sebagaimana Model  pembelajaran  MURDER  terdiri  atas  enam  kata  

yakni  Mood, Understand, Recall, Digest,  Explant,  dan  Review. 
9
 Model 

Pembelajaran MURDER pertama kali diperkenalkan  oleh  Dansereau et al  yang 

menjadi  salah satu  wujud pembelajaran  kooperatif.  Mood  adalah  meyakinkan  

mindset  (cara  pikir)  serta suasana  perasaan  agar  positif  dalam  belajar,  Understand 

ialah  mengerti mengenai tentang apa yang  tengah dipelajari,  Recall  adalah  

mengingat  lagi  pengetahuan yang telah dipelajari,  Digest  ialah  mengecek lagi fakta 

                                                             
6 Sri Andriani and Wahyu Utama, “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER ( Mood , 

Understand , Recall , Digest , Expand , Review ) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa,” Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika UNY (2017): 689–696. 
7Ibid 11 
8Nuryanti,  ‗PeningkatanKemampuanKomunikasi  Dan  BerpikirKritisMatematisMelalui 

Model Kooperatif STAD  Dan  MURDER, JurnalPengajaran MIPA, 21.1 (2016), h. 9 
9Ibid 7 
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serta mendapati kekeliruan yang  ada,  Explant  adalah  memaparkan  pengetahuan,  

yang  terakhir  Review  yaitu  lagi  mengenai yang sudah dilakukan. 
10

 

Ada beberapa peneliti terdahulu yang  sudah mencoba metode ini dalam 

pembelajaran di sekolah, penelitian terdahulu  dari Darmika n etc, dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Murder terhadap Motivasi belajar dan 

prestasi belajar IPA siswa SMP.
11

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar IPA (Fisika ) antara kelompok siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif MURDER dan model 

pembelajaran Konvensional (MPK), penelitian ini merupakan jenis semi eksperimental 

dengan menggunakan rancangan post test only non equivalent control group design. 

Dari hasil penelitian terdahulu ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara 

motivasi belajar siswa dan prestasi belajar IPA (Fisika), kemudian terdapat pengaruh 

lebih besar motivasi belajar siswa yang menggunakan metode MURDER dalam 

pembelajaran nya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan melakukan penelitian yang tertuang 

dalam judul penelitian yaitu : “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (mood, 

understand, recall, digest, expand, review ) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

ditinjau dari Motivasi belajar peserta didik kelas X di SMAN 1 Katibung “ . 

 

C. Identifikasi dan Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis telah mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya strategi yang efektif dalam pembelajaran Biologi  

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik  kelas X di SMAN 1 

Katibung 

3.  Motivasi belajar peserta didik  yang cukup rendah dalam belajar biologi di 

SMAN 1 Katibung,  

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut dengan ini batasan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran MURDER Santyasa  

mengemukakan  bahwa  model  pembelajaran MURDER  didasarkan atas 

teori perkembangan psikologi kognitif yang memiliki perspektif  dominan  

dalam  pendidikan  masa  kini  yang  berfokus  pada  bagaimana manusia  

memperoleh,  menyimpan,  dan  memproses  apa  yang  dipelajarinya,  dan 

bagaimana proses berpikir dan belajar itu terjadi. 

                                                             
10 FitriMunawaroh, Purba Andy Wijaya. pengaruh strategi murder dengan model 

embelajaran peer tutoring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranekonomi kelas xi 

iis di sman 4 pekanbaru.peka jurnal Pendidikan Eonomi Akuntansi FKIP UIR. Vol. 7 no 1 
(2019) 

11 Darmika n Etc.  pengaruh model pembelajaran kooperatif murder terhadap motivasi 

elajar dan prestasi belajar ipa siswa smp, e journal program pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha. Vol. 4 Tahun 2014. 
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2. Berpikir kritis menurut John  Chaffee,  berpikir  kritis  didefinisikan sebagai  

berpikir  untuk  menyelidiki  secara  sistematis proses  berpikir  itu  sendiri.  

Maksudnya  tidak  hanya memikirkan  dengan  sengaja,  tetapi  juga  meneliti 

bagaimana  kita  dan  orang  lain  menggunakan  bukti dan logika. 

3. Motivasi belajar menurut Hamalik motivasi sangat menentukan tingkat 

berhasil atau gagalnya perbuatan belajar siswa, pembelajaran yang tanpa 

adanya motivasi kiranya akan sangat sulit untuk berhasil. 

4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN 1 Katibung  

5. Materi pada penelitian ini adalah Protista  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut , adapun rumusan masalah  

sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest , Expand, Review) terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X SMAN 1 Katibung ? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest , Expand, Review) terhadap motivasi peserta didik 

kelas X SMAN 1 Katibung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui :  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X SMAN 1 Katibung. 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest , Expand, Review) terhadap motivasi peserta didik 

kelas X SMAN 1 Katibung. 

 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yakni sebagai berikut 

:  

1. Manfaat teoritis  

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yakni : Hasil penelitian ini nantinya 

diharapkan bisa melengkapi teori pembelajaran matematika  yang  berkenaan  

pada  penentuan  model pembelajaran Biologi serta  memberi wawasan 

mengenai perlunya memahami kemampuan berpikir kritis  yang  dipunyai 

siswa. Hasil ini  pula diharapkan bisa memperbanyak wawasan pendidikan 

untuk guru  guna memaksimalkan kegiatan belajar mengajar serta  media 

pembelajaran. 

2. Manfaat praktis  
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Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yakni sebagai berikut : 

Bagi  peneliti,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  bisa  dipakai  semacam  

alat guna  mengembangkan  serta  memperbanyak  pengetahuan  dalam 

menerapkan  teori  yang  didapat  pada  saat  kuliah,  terutama  pada  ranah 

pendidikan Biologi .  Selain itu dengan dilaksanakannya  penelitian ini di 

sekolah  diharapkan  kepala sekolah  dapat mendapat pengetahuan  dalam 

usaha  peningkatan  membimbing  para  pengajar  serta  sebagai  sarana 

pembelajaran. Hasil penelitian ini  pula  semoga akan  bermanfaat bagi guru 

pelajaran Biologi   untuk  memilih  model  serta  media  pembelajaran yang  

selaras  terhadap  materi  juga  siasat  guna  memahami  kemampuan berpikir  

kritis   sebagai  bentuk  peningkatan  prestasi  belajar siswa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Dalam penelitian ini penulis menambahkan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai acuan untuk menunjang penelitian yang sedang penulis lakukan, 

adapun kajian itu antara lain: Penelitian terdahulu yang pertama  dari Darmika 

dkk, dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Murder Terhadap 

Motivasi belajar dan prestasi belajar IPA siswa SMP. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar IPA 

(Fisika) antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif MURDER dan model pembelajaran Konvensional (MPK), 

penelitian ini merupakan jenis semi eksperimental dengan menggunakan 

rancangan post test only non equivalent control group design. Dari hasil 

penelitian terdahulu ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara 

motivasi belajar siswa dan prestasi belajar IPA (Fisika), kemudian terdapat 

pengaruh lebih besar motivasi belajar siswa yang menggunakan metode 

MURDER dalam pembelajaran nya. 
12

 

2. Untuk penelitian terdahulu yang kedua yakni dari Putri Widya Pengaruh 

Strategi Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall , Digest, Expand, 

Review ) Berbasis Media Interaktif Flash Terhadap, kemampuan berpikir 

kritis, Metakognisi dan pencapaian hasil belajar siswa (mata pelajaran Biologi 

Kelas XI materi Sistem Ekskresi )penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh strategi pembelajaran MURDER terhadap kemampuan berpikir 

kritis, Metakognisi dan Pencapaian hasil belajar siswa kelas XI dalam materi 

sistem Ekskresi dalam pelajaran Biologi, penelitian ini menggunakan quasi 

eksperimen dengan menggunakan instrumen MAI (Metacognitive Awareness 

Inventory) yang dikembangkan oleh Screw dan Dennison. Dari hasil penelitian 

ini terlihat bahwa strategi pembelajaran MURDER berbasis media interaktif 

                                                             
12Darmika n Etc.  pengaruh model pembelajaran kooperatif murder terhadap motivasi 

elajar dan prestasi belajar ipa siswa smp, e journal program pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha. Vol. 4 Tahun 2014. 
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flash memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, metakognisi 

dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Jember.
13

 

3. Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu dari Fitri Munawaroh N. Etc dengan 

judul Pengaruh Strategi Murder dengan model pembelajaran Peer Tutoring 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS di 

SMAN 4 Peakanbaru, penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya dampak 

penggunaan strategi MURDER dengan model pembelajaran Peer Tutoring 

terhadap hasil belajar peserta didik, penelitian ini menggunakan uji 

independent-test, dan dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi Murder dengan model 

pembelajaran peer tutoring terhadap hasil belajar peserta didik. 
14

 

4. Penelitian keempat yaitu dari Sri Andriani dengan judul  Pengaruh Model 

Pembelajaran MURDER (Mood , Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, penelitian ini 

bertujuan untuk mencari pengaruh strategi pembelajaran murder terhadap  

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP  di Lampung Tengah, 

penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan rancangan 

posttest only control design . dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest , Expand, 

Review) memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 
15

 

5. Penelitian kelima yaitu dari Darmika N etc. Dengan judul Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif Murder terhadap Motivasi belajar dan prestasi belajar 

IPA siswa SMP, penelitian ini bertujuan untuk  mencari pengaruh 

pembelajaran kooperatif murder terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar 

IPA siswa SMP. Penelitian ini menggunakan rancangan Posttest only 

nonequivalent control group design. Dari hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif murder 

terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar IPA siswa SMP. 
16

 

                                                             
13Putri Widya Mayangsari, Pengaruh Strategi Pembelajaran MURDER (mood  

understand, recall, digest, expand, review) berbasis media interaktif flash terhadap kemapuan 

berfikir kritis , metakognisi danpencapaian hasul belajar siswa . Jurnal Edukasi UNEJ, vol 2. 
No.2 (2015)  

14FitriMunawaroh, Purba Andy Wijaya. pengaruh strategi murder dengan model 

embelajaran peer tutoring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranekonomi kelas xi 

iis di sman 4 pekanbaru.peka jurnal Pendidikan Eonomi Akuntansi FKIP UIR. Vol. 7 no 1 
(2019)  

15 Sri Andriani&, Wahyu UtamaPengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Siswa. Jurnal.UPI.VOL 2 no 9 (2017)  

16K.Darmika, K. Suma,, I. W. Suastra Pengaruh mdoel pembelajaran Kooperatif Murder 

terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar IPA iswa SMP . EJOURNAL PROGRAM 

PASCA SARJANA Universitas Pendidikan Ganesha. Vol. 4 no 2 (2016)  
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Perbedaan antara penelitian terdahulu tersebut, dengan penelitian ini yaitu 

terdapat kebaruan penggunaan model pembelajaran MURDER terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dan motivasi belajar peserta didik yang 

difokuskan pada materi pembelajaran Protista, disamping itu lokasi penelitian 

ini dilakukan di kelas X SMAN 1 Katibung.  

 

H. Sistematika Penulisan   

Untuk mempermudah dalam penyusunan maka proposal ini dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu : pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: halaman 

judul, halaman motto, halaman persembahan, halaman riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi , kedua membuat bagian inti terdiri dari bab 3 antara lain :  

 Bab I pendahuluan, yang terdiri dari penegasan judul, alasan memilih judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian , signifikansi penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan .  

Bab II berisikan landasan teori yaitu konsep model pembelajaran MURDER, 

konsep berpikir kritis, konsep motivasi siswa dan materi yang digunakan serta 

kerangka berfikir dari penelitian yang akan dilakukan.  

Bab III memuat metodologi penelitian, desain penelitian, populasi, sampel, 

kemudian teknik mengumpulkan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data .  

Bab IV hasil dan pembahasan penelitian, yang berisi penjelasan terkait data 

penelitian dan membahas rumusan masalah yang ditemukan.  

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dari data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran MURDER 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran biologi.  

2. Ada pengaruh signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 

MURDER terhadap motivasi peserta didik pada mata pelajaran biologi.  

B. Saran  

Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, pengaruh model pembelajaran 

MURDER terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Biologi, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :  

1. Bagi peserta didik  

Peserta didik harus mengembangkan kemampuan berpikir  dan motivasi belajar 

yang telah dimiliki pada diri masing masing peserta didik  

2. Bagi pendidik  

Pendidik dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran MURDER pada 

mata pelajaran Biologi agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi sekolah  

Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas Pendidikan dengan 

membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti dapat menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran MURDER dalam pembelajaran khususnya 

biologi yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa.  

4. Bagi peneliti lain  

Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian ini masih 

sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu diadakan 

penelitian yang lebih lanjut mengenai MURDER terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi belajar siswa peserta didik di kelas X yang lebih luas dan 

mendalam. 
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